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ABSTRAK 

  

 Indonesia Negara yang padat akan penduduk di tahun 2022 mengalami kenaikan. Di Indonesia industri 

bergerak dalam bidang manufaktur dan jasa. Industri manufaktur berperan besar dalam berkembangan ekonomi 

Indonesia, dari kontribusi terhadap perekonomian Indonesia, menjadikan negara Indonesia menjadi julukan 

negara industri, dimana ada faktor yang mempengaruhinya, factor tersebut adalah kemampuan memperoses 

atau memproduksi produk secara berkualitas, dan perusahaan mampu mengembangkan industri secara 

maksimal dan berkelanjutan. Perusahaan yang berjalan dibidang manufaktur tidak terlepas dari ketersediaan 

sebuah gudang dimana kinerja gudang menjadi penompang industri manufaktur. Keadaan gudang 

penyimpanan material dan peralatan pendukung pada saat itu layout masih random dimana material tidak 

tersusun dengan tetap dan berpindah-pindah. Dari masalah yang ada maka metode yang mendukung untuk 

membantu yaitu metode dedicated storage, dimana metode tersebut adalah letak penyimpanan yang tetap (fixed 

slot storage), untuk setiap material yang disimpan. Tujuan di lakukannya penelitian ini adalah mencari solusi 

untuk penempatan material yang spesifik dan keefisien jarak antara rak yang berisikan material yang sering 

diperlukan dengan pintu keluar. Dari hasil tabel perbandingan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa metode 

dedicated storage mampu memberikan perubahan jarak yang lebih dekat dan memudahka karyawan 

mencari material yang sedang diperlukan.  

 

Kata Kunci:  Gudang, Material Handling, Industri Manufactur, Layout, Dedicated Storage 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia A densely populated country in 2022 has increased. In Indonesia, the industry is engaged 

in manufacturing and services. The manufacturing industry plays a major role in the development of the 

Indonesian economy, from its contribution to the Indonesian economy, making Indonesia the nickname of an 

industrial country. Companies that run in the manufacturing sector can not be separated from the availability 

a warehouse where warehouse performance is the backbone of the manufacturing industry. The state of the 

material storage warehouse and supporting equipment at that time was still random where the material was 

not arranged in a fixed manner and moved around. From the existing problems, the method that supports to 

help is the dedicated storage method, where the method is a fixed storage location (fixed slot storage), for each 

stored material. The purpose of this research is to find a solution for specific material placement and efficient 

distance between shelves containing frequently needed materials and the exit. From the results of the 

comparison table above, it can be concluded that the dedicated storage method is able to provide closer 

distance changes and make it easier for employees to find materials that are currently needed. 

 

Keywords: Warehouse, Material Handling, Manufacturing Industry, Layout, Dedicated Storage 

 

 

 

Pendahuluan 

 

Indonesia Negara yang padat akan penduduk 

di tahun 2020, tercatat ada 270.203,9 jiwa penduduk, 

di tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi 

275.773,8 jiwa, (Proyeksi Surve Penduduk antar 

Sensus (SUPAS) 2015-2045). Di Indonesia industri 

bergerak dalam bidang manufaktur dan jasa. Industri 

manufaktur berperan besar dalam berkembangan 

ekonomi Indonesia sebesar 7,07% (BKPM 2011), 

dari kontribusi terhadap perekonomian Indonesia, 

menjadikan negara Indonesia menjadi julukan 

negara industri, dimana ada faktor yang 

mempengaruhinya, factor tersebut adalah 

kemampuan memperoses atau memproduksi produk 
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secara berkualitas, dan perusahaan mampu 

mengembangkan industri secara maksimal dan 

berkelanjutan[1]–[5] 

Perusahaan yang berjalan dibidang 

manufaktur tidak terlepas dari ketersediaan sebuah 

gudang dimana kinerja gudang menjadi penompang 

industri manufaktur.[6] Gudang menjadi suatu 

fasilitas yang bersifat permanen, gudang dirancang 

untuk mencapai target layanan dengan biaya 

terendah, dan menjadi bagian dari sistem logistik.[7] 

Didalamnya gudang tersedia tempat penyimpanan 

material yang berbentuk sebuah rak yang sering 

disebut layout. Menurut pendapat [8], [9], layout 

adalah tatanan dari suatu peralatan dan pelengkapan 

yang mengacu kepada proses produksi, dan yang 

digunakan dalam proses produksi, yang akan 

mengatur arus material, produktivitas dan hubungan 

antar manusia. 

PT Swadaya Graha adalah perusahaan yang 

didirikan oleh PT Semen Gresik (Persero), Tbk., 

perusahaan tersebut berjalan dibidang Manufaktur 

Baja, Pengoprasian dan Pemeliharaan Alat-alat 

Berat. Perusahaan tersebut selalu mendapatkan 

sebuah pesanan yang bahan dasarnya rata-rata 

menggunakan baja,[10] jadi material yang sering 

dibeli adalah baja. Untuk material lain yang selau 

dibuthkan adalah batu gerinda dengan berbagai 

ukuran, kawat las Aws E 7018, kawat las Aws E 70, 

dimana material itu sering dibutuhkan saat 

pengerjaan pesanan, material yang sering dibuthkan 

disimpan di gudang yang sudah tersedia saat 

perusahan tersebut didirikan.[11] Keadaan gudang 

penyimpanan material dan peralatan pendukung 

pada saat itu layout masih random dimana material 

tidak tersusun dengan tetap dan berpindah-pindah. 

Dari masalah yang ada maka metode yang 

mendukung untuk membantu yaitu metode 

dedicated storage, dimana metode tersebut adalah 

letak penyimpanan yang tetap (fixed slot storage), 

untuk setiap material yang disimpan.[7]  

Permasalahan dari atas adalah peletakan 

material di gudang yang masih random,[12] dari 

pemasalahan tersebut bisa di selesaikan dengan 

metode dedicated storage, dimana metode dedicated 

storage ini bisa meberikan solusi untuk masalah di 

gudang PT Swadaya Graha dengan 

mempertimbangkan jenis produknya, tata letak 

barang yang pasti dan tidak berpindah akan lebih 

cepat dalam proses material handling, dan kelibihan 

dari metode tersebut yaitu memudahkan karyawan 

untuk mengingat lokasi produk di gudang dan 

penataan produk lebih teratur berdasarkan jenisnya. 

[13] Tujuan di lakukannya penelitian ini adalah 

mencari solusi untuk penempatan material yang 

spesifik dan keefisien jarak antara rak yang berisikan 

material yang sering diperlukan dengan pintu 

keluar.[12] 

  

Metode Penelitian 
 

Langkah awal Penelitian ini dilakukan surve 

awal melihat kondisi gudang, di sebuah perusahaan 

yang bergerak dibidang manufaktur,[14] setalah 

mendapatkan sebuah permasalahan yang ada 

dilakukan identifikasi permasalahan yang ada di 

gudang penyimpanan, [10] dimana gudang yang 

ada pada saat itu masih random untuk peletakan 

materialnya, dimana peletakan materialnya masih 

belum di kelompokan dengan sejenis yang 

menyebabkan karyawan yang ingin mencari 

kesulitan, dari permasalahan tersebut bisa mencari 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

yang menggunakan metode yang terkait dengan 

permasalahannya. Setelah mendapatkan solusi 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka 

tahap selanjutnya meminta data material yang 

sering keluar atau yang sering diperlukan, data 

penamaan tempat peletakan material, dan data 

keluar masuknya material atau data material yang 

dibeli pada bulan tersebut dengan jumlah yang 

sudah tercatat pada saat pembelian.[15] 

Kemudian setelah mendapatkan data yang 

dibutuhkan dilakukannya menggambar usulan 

layout yang akan menjadi solusi untuk 

permasalahan yang ada, dimana layout usulan itu 

kita masih menggambar dan menghitung jarak 

apakah berpengaruh atau bisa menjadi solusi 

untuk permasalahan yang ada di gudang pada saat 

itu.[16] Setelah menyelesaikan usulan dan solusi 

dari permasalahan tersebut, dilakukannya 

perbandingan dari yang sebelumnya dan yang 

sesudahnya, untuk mendapatkan hasil jarak yang 

paling dekat dan efisien[17]–[20]. Langkah 

terakhir yang sudah melakukan semuanya maka 

membuat kesimpulan dari usulan yang sudah 

dibahas, dari kesimpulan yang didapat lalu dibuat 

saran untuk kedepannya, dimana kedepannya 

lebih di hafal peletakan material yang sesuai 

dengan jenisnya agar mempermudah karyawan 

untuk mencari material yang sedang 

diperlukan.[6] 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
Perusahaan PT Swadaya Graha ini 

memiliki gudang penyimpanan material yang 

berukuran panjang 39 m dan lebar 26 m, yang di 

dalamnya memiliki rak tipe A sebanyak 6 rak, dan 

rak tipe B sebanyak 4 rak. Untuk rak tipe A ini 

memiliki ukuran panjang 4,4 m dan lebar 7,5 m, 

sedangkan rak tipe B memiliki ukuran panjang 1,2 m 

dan lebar 1,35 m. Dari 2 tipe rak tersebut saya 

mengambil titik tengah dari masing-masing tipe rak, 

untuk rak A titik tengah dari panjangnya adalah 2,2 

dan lebarnya adalah 3,8, sedangkan untuk rak B titik 
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tengah dari panjangnya adalah 0,6 dan lebarnya 

adalah 0,7 

Untuk rak A adalah rak yang memiliki 

kapasitas yang sangat besar, dimana dalam satu rak 

bisa menampung material yang beratnya lebih dari 

30kg. Rak A1 sampai A4 adalah rak yang diletakan 

material yang sering di perlukan, sedangkan rak A5 

dan A6 diletakan material yang tidak sering dicari 

atau tidak sering digunakan. Untuk rak B adalah rak 

yang memiliki kapasitas yang terbatas, jadi material 

yang ada di rak terebut adalah material yang 

memiliki berat yang tidak besar, dimana satu rak 

hanya bisa menampung 17 kg. Rak B2 dan B4 

diletakan material yang sering digunakan, sedangkan 

rak B1 dan B3 diletakan material yang jarang 

digunakan atau jarang diperlukan.[21] 

 

Gambar 1. Layout awal 
Ini adalah layout awal (gambar 1) dimana 

rak A1 sampai A4 yang didalamnya ada material 

yang sering diperlukan diletakan jauh dengan pintu 

keluar, dan untuk rak B1 dan B2 seharusnya di 

letakan dengan tipe rak yang sama supaya bisa 

memudahkan karyawan yang mengambil barang 

yang sudah terdata di rak B1 dan B2. Di layout ini 

juga rak yang berisi material yang jarang diperlukan 

malah diletakan dekat dengan pintu keluar. 

Permasalahan dari layout ini adalah ketidak 

teraturannya dalam penyimpanan material yang akan 

berimbas proses persiapan material yang menjadi 

lama. Hal tersebut terjadi karena karyawan harus 

mencari letak material yang dibutuhkan terlebih 

dahulu. Proses pengambilan barang yang lama ini 

disebabkan penyimpanan tidak sejenis material atau 

berdasarkan barang yang sering diperlukan. barang 

yang sering diperlukan. 
Setelah mengetahui layout lama yang 

memiliki jarak yang cukup jauh untuk rak yang berisi 

material yang sering diperlukan maka di usulkannya 

layoutbaru untuk membandingkan dari jarak layout 

lama dengan layout baru yang dimana di layoutbaru 

ini setiap tipe rak di letakan dengan sama tipenya, 

dan untuk rak yang berisi material yang sering 

diperlukan di letakan dekat dengan pintu keluar, 

untuk rak yang berisi material yang jarang di 

perlukan diletakan jauh dari pintu keluar.[22]  

 

 
Gambar 2. Layout baru 

 

Ini adalah layout baru (gambar 2) dimana 

layout tersebut menjadi usulan pertama untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat di 

gudang, yang hanya merubah lokasi rak mana yang 

sering dijadikan tempat peletakan material yang 

sering diperlukan itu di letakan dekat dengan pintu 

keluar, sedangkan rak yang dijadikan tempat 

peletakan material yang jarang di perlukan atau 

material tersebut jarang keluar dari gudang 
Perhitungan jarak rak dengan gerbang In/Out 

dari layout lama ditunjukan tabel 1: 

Diatas (table 1) adalah perhitungan jarak antara rak 

dengan pintu keluar atau gerbang In/Out dari layout  

awal pertama dilakukannya penelitian, dimana X1 

dan Y1 adalah jarak gerbang In/Out dari titik 0,0 
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yang di tentukan dari gambar layout gudang awal, 

sedangkan X2 dan Y2 adalah jarak rak dari titik 0,0 

dengan posisi rak yang sudah di sesuaikan. Untuk 

jarak (m) di dapat dari (X1-X2) + (Y2-Y1), dan 

untuk total jarak (m) In di dapat dari (total jarak In 

A1 + total jarak Out A1), sedangkan total jarak (m) 

Out di dapat dari (total jarak Out A1 + total jarak In 

A2), dan begitu seterusnya
 

 

Tabel 1. Nilai jarak in out layout lama 

 

Blok  Dock  X1 Y1 X2 Y2 
Jarak 
 (m) 

Total  
Jarak (m) 

A1 I 17 1 4,4 27,8 39,4 82,8 

 O 26 6 4,4 27,8 43,4 80,2 

A2 I 17 1 12,9 33,7 36,8 77,6 

 O 26 6 12,9 33,7 40,8 76,1 

A3 I 17 1 8 27,3 35,3 74,6 

 O 26 6 8 27,3 39,3 64,6 

A4 I 13 1 8 21,3 25,3 58,6 

 O 26 6 8 21,3 33,3 57,7 

A5 I 17 1 8 16,4 24,4 52,8 

 O 26 6 8 16,4 28,4 47,1 

A6 I 17 1 8 10,7 18,7 41,4 

 O 26 6 8 10,7 22,7 65,65 

B1 I 17 1 5,75 32,7 42,95 89,9 

 O 26 6 5,75 32,7 46,95 88,2 

B2 I 17 1 5,75 31 41,25 86,5 

 O 26 6 5,75 31 45,25 85,95 

B3 I 17 1 26 32,7 40,7 67,4 

 O 26 6 26 32,7 26,7 62 

B4 I 17 1 26 27,3 35,3 56,6 

  O 26 6 26 27,3 21,3 21,3 

 

Setelah melihat hasil dari perhitungan jarak 

layout lama kemudian melakukan perhitungan 

jarak rak dengan pintu keluar atau gerbang In/Out 

dari layout usulan atau baru (tabel 2) untuk 

menghitung perbandingan jara yang dihasilkan 

dari layout usulan ini apakah bisa menjadikan 

solusi dari permasalahan tersebut berikut adalah 

perhitungan jarak rak penyimpanan dengan pintu 

In/Out atau pintu keluar: 

Dibawah (tabel 2) adalah perhitungan jarak 

antara rak dengan pintu keluar atau gerbang In/Out 

dari layout  baru dari perhitungan dimana X1 dan 

Y1 adalah jarak gerbang In/Out dari titik 0,0 yang 

di tentukan dari gambar layout lama yang memiki 

nilai X1=9 Y1=2, sedangkan X2 dan Y2 adalah 

jarak rak dari titik 0,0 dengan posisi rak yang sudah 

di sesuaikan. Untuk jarak (m) di dapat dari (X1-X2) 

+ (Y2-Y1), dan untuk total jarak (m) In di dapat 

dari (total jarak In A1 + total jarak Out A1), 

sedangkan total jarak (m) Out di dapat dari (total 

jarak Out A1 + total jarak In A2), dan begitu 

seterusnya.[23] 

 
Tabel 2. Nilai jarak in out layout bar

Blok  Dock  X1 Y1 X2 Y2 
Jarak 
 (m) 

Total  
Jarak (m) 

A1 I 17 1 8 10,9 18,9 41,8 

 O 26 6 8 10,9 22,9 46,7 

A2 I 17 1 8 15,8 23,8 51,6 



SITEKIN: Jurnal Sains, Teknologi dan Industri, Vol. 20, No. 1, Desember 2022, pp.225 - 230  

ISSN 2407-0939 print/ISSN 2721-2041 online 

 

 

229 

 

 O 26 6 8 15,8 27,8 57,2 

A3 I 17 1 8 21,4 29,4 62,8 

 O 26 6 8 21,4 33,4 63,7 

A4 I 13 1 8 26,3 30,3 68,6 

 O 26 6 8 26,3 38,3 77,5 

A5 I 17 1 8 31,2 39,2 82,4 

 O 26 6 8 31,2 43,2 87,3 

A6 I 17 1 8 36,1 44,1 92,2 

 O 26 6 8 36,1 48,1 82,4 

B1 I 17 1 26 26,3 34,3 54,6 

 O 26 6 26 26,3 20,3 47,5 

B2 I 17 1 26 19,2 27,2 40,4 

 O 26 6 26 19,2 13,2 45,8 

B3 I 17 1 24,3 26,3 32,6 54,6 

 O 26 6 24,3 26,3 22 47,5 

B4 I 17 1 24,3 19,2 25,5 40,4 

  O 26 6 24,3 19,2 14,9 14,9 
 

Hasil dari perhitungan jarak antara layout lama 

dengan layout baru bisa diambil  perbandingan 

antara hasil perhitungan dari 2 jarak layout untuk 

rak yang sering di perlukan dan rak yang jarang di 

perlukan,  yang di tunjukan tabel 3 

 

Tabel 3. Hasil perbandingan jarak layout lama 

dengan layout baru 

Nama Rak   Lama  Baru  

Rak A yang sering diperlukan 572,2 469,9 

Rak A yang jarang diperlukan 206,95 244,3 
Rak B yang sering diperlukan 379,75 243,6 

Rak B yang jarang di perlukan  479,95 290,4 

 

 

Kesimpulan 
Dari tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

mencari solusi untuk penempatan material yang 

spesifik dan keefisien jarak antara rak yang 

berisikan material yang sering digunakan dengan 

gerbang In/Out, untuk memberi kemudahan proses 

pencarian, proses pengambilan, dan proses 

penyimpanan material yang sering diperlukan dan 

material yang jarang diperlukan. [24] 

Dari penelitian ini menghitung jarak dari 

layout yang pertama kali dilakukan penelitian 

dengan membandingkan jarak layout usulan yang 

dibuat untuk menyelesaikan permasalahan, 

perhitungan ini dilakukan dengan pertama 

menentukan mana rak yang sering digunakan 

untuk meletakan material yang sering diperlukan 

pada saat pengerjaan sebuah proyek dan mana rak 

yang digunakan untuk meletakan material yang 

jarang diperlukan atau yang jarang diperlukan 

pada saat proses pengerjaan sebuah proyek. 

Setelah mendapatkan semuanya dilakukannya 

perhitungan jarak yang dibantu dengan software 

exel itu dari jarak layout lama dan layout usulan 

Metode dedicated storage mampu 

memberikan perubahan jarak yang lebih dekat dan 

bisa memberikan waktu untuk pencarian material 

yang sering diperlukan dan material yang jarang 

diperlukan pada layout lama dan 1 usulan 

layout.[25] Selain itu menggunkan metode 

dedicated storage bisa memudahkan karyawan 

untuk mencari material yang sejenis di rak yang 

sudah ditentukan 
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